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ABSTRAK

Guru menjadi salah satu tolok ukur bagus atau tidaknya suatu lembaga pendidikan. Maka tidak
mengherankan jika pemerintah dan pimpinan lembaga berusaha untuk meningkatkan kualitas
kerja pendidiknya melalui berbagai program. Dan untuk mencapai tujuan yang diharapkan
dibutuhkan sebuah teknik yang disebut dengan managemen pengembangan karir guru. Dan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan terkait Manajemen Pengembangan Karir
Guru. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan model pendekatan studi pustaka,
kemudian dianalisis secara deskriptif dan disimpulkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan karir guru bisa dilakukan melalui program peningkatan kualifikasi pendidikan,
program penyetaraan atau sertifikasi, program pelatihan kompetensi, program supervisi,
program pemberdayaan MGMP, program simposium guru, program penelitian, pelatihan
kecermatan dalam membaca dan menulis jurnal atau karya ilmiah, ikut berpartisipasi aktif dalam
organisasi profesi, dan terus mengikuti berita aktual dari media pemberitaan. Maka dengan
mengikuti berbagai pelatihan dan program tadi harapannya karir guru dapat melesat karena
memperoleh penugasan, promosi hingga kenaikan pangkat.

Kata kunci: Manajemen; Pengembangan; Karir Guru; Profesionalitas Kerja

ABSTRACT

Teachers become one of the benchmarks of whether an educational institution is good or not. So it is
not surprising that the government and institutional leaders try to improve the quality of work of
educators through various programs. To achieve the expected goals, a technique called teacher
career development management is needed. The purpose of this research is to describe Teacher
Career Development Management. The method used is qualitative with a literature study approach
model, then analyzed descriptively and concluded. The results showed that teacher career
development can be done through educational qualification improvement programs, equalization or
certification programs, competency training programs, supervision programs, MGMP empowerment
programs, teacher symposium programs, research programs, careful training in reading and writing
journals or scientific papers, actively participating in professional organizations, and keeping abreast
of actual news from the news media. So by participating in various trainings and programs, it is
hoped that teachers' careers can accelerate because they get assignments, promotions, and
promotions.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan sebuah diskurus pembahasan yang dinamis karena
pendidikan merupakan sebuah proses tanpa akhir (never ending process) yang sering kali
diungkapkan sebagai pendidikan sepanjang hidup (long life education). Pendidikan begitu
penting dalam kehidupan, karena pendidikan merupakan kunci utama dalam usaha
meningkatkan kualitas kehidupan manusia (Amrona et al., 2024).

Satriawan Salim dalam tulisannya yang dimuat Kompas mengungkapkan bahwa,
bank dunia dalam laporan bertajuk “Janji Pendidikan Indonesia” merekomendasikan,
Indonesia harus berusaha agar hanya mempekerjakan calon guru yang paling memenuhi
syarat untuk menjadi guru (S. Salim, 2023) . Hal ini harus dilakukan dengan cara mendidik
dan menggaji mereka dengan gaji yang kompetitif dan menyebarkan mereka secara
efisien dan merata di seluruh negeri, serta memberikan insentif dan dukungan untuk
peningkatan kualitas secara berkelanjutan (Muslihudin et al., 2023).

Data ini membuktikan bahwa peningkatan mutu pendidikan dari sisi pendidik
menjadi bagian terpenting dari upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia, baik
aspek kemampuan, kepribadian, maupun tanggung jawab sebagai warga masyarakat
(Ni’mah et al., 2023). Hal ini menimbulkan dorongan bagi pemeritah untuk selalu berusaha
memperbaiki dan menyempurnakan mutu pendidikan di setiap jenjang pendidikan.

Meningkatkan kualitas pendidikan tentu saja tidak terlepas dari proses belajar
mengajar sebagai kegiatan utama di sekolah karena memuat aktivitas berdemokrasi atau
menghargai pendapat orang lain, kemampuan memobilisasi sumber daya, kemampuan
berkomunikasi secara efektif, kemampuan memecahkan persoalan-persoalan,
kemampuan adaptif dan antisipatif, kemampuan bersinergi dan berkolaborasi, dan
kemampuan memenuhi kebutuhannya sendiri (Sinta et al., 2024). Meningkatan kualitas
tersebut bukan hanya meliputi aspek fisikal yang meliputi fasilitas dan kebutuhan secara
materi saja tetapi juga peningkatan kinerja guru dan kesejahteraan guru melalui jenjang
karir.

Pendorong utama dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan adalah
mengoptimalisasikan profesi guru. Guru adalah sebuah profesi yang harus terus
dikembangkan (Safitri, 2019). Pengembangan profesi guru merupakan suatu usaha dalam
mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas. Salah satu syarat wajib guru dapat
dikatakan professional apabila telah memenuhi empat kompetensi yang telah ditetapkan.

Meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi professional (Anggraheni et al., 2023). Kompetensi guru tersebut dapat
dikuasai dengan baik apabila dikembangkan melalui berbagai kegiatan pelatihan dan
pengembangan baik yang diselenggarakan oleh Pemerintah, lembaga pendidikan,
ataupun sekolah dan organisasi keguruan. Pemerintah memberikan keleluasaan bagi
setiap lembaga pendidikan untuk mengembangkan kualitas tenaga pendidiknya melalui
berbagai program.
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Selain program yang dicanangkan pemerintah, guru juga harus berpartisipasi aktif
mengikuti berbagai program yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan agar guru
dapat mengembangkan potensi serta kecakapan dirinya masing-masing (Nurhuda, 2023).
Menurut Mu’niah, guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah (Mukni’ah, Imron Fauzi, Choerul Fajar et al., 2022).

Maka gurulah yang menjadi salah satu tolok ukur bagus atau tidaknya suatu
lembaga pendidikan dan hal ini bisa dilihat dari bagaimana pelaksanaan pelatihan dan
pengembangan profesionalisme guru itu sendiri. Sesuai dengan peraturan dan memenuhi
tuntutan Undang-undang Guru dan Dosen yang berlaku bahwa kualifikasi pendidikan
guru minimal Sarjana (S-1) maka jika dilihat dari kondisi guru yang ada masih terdapat
guru yang belum memenuhi tuntutan kualifikasi pendidikan sarjana harus dilakukan
program peningkatan kualifikasi pendidikan sehingga dapat memenuhi persyaratan
tersebut (Putri & Nurhuda, 2023).

Program peningkatan kualifikasi pendidikan ini dapat berupa program kelanjutan
studi dalam bentuk tugas belajar. Tujuan dari program ini untuk meningkatkan kualifikasi
pendidikan guru sehingga memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh pemerintah (Sagala,
2009). Pengembangan profesi guru sejalan dengan peningkatan karir guru yang
merupakan hal yang sangat penting bagi setiap guru, setidaknya karena memiliki dampak
yang sangat besar terhadap kepuasan kerja dan akan meningkatkan kualitas dan
keprofesionalan guru (Nurdin, 2016). Dengan demikian, ketika karir seorang guru
meningkat tentunya pengakuan terhadap lembaga yang menaunginya dan kesejahteraan
hidup guru juga meeningkat.

Dwi Hartini mengungkapkan bahwa guna meningkatkan karir guru, perlu dilakukan
pelatihan dan penataran yang intens pada guru. Pelatihan yang diperlukan adalah yang
disesuaikan dengan kebutuhan, yaitu pelatihan yang mengacu pada tuntutan kompetensi
guru. Selain itu, pendapat lain mengungkapkan bahwa selama ini terkesan pelatihan yang
dilakukan hanya menghabiskan anggaran, waktu dan sering tumpang tindih. Akibatnya
banyak penataran yang tidak memberikan hasil maksimal (Z. Hasan & Nurhuda, 2023).
Untuk menjawab persoalan tersebut, dimunculkan pelatihan terintergrasi berbasis
kompetensi yang mengacu pada kompetensi yang akan dicapai dan diperlukan peserta
didik.

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk membekali berbagai pengetahuan dan
keterampilan akumulatif yang mengarah pada penguasaan kompetensi secara utuh
sesuai profil kemampuan minimal sebagai guru mata pelajaran sehingga dapat
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik (Mutohar, 2013). Maka dari situlah bisa
dikatakan bahwa telah muncul kesadaran bahwa tidak ada pendidikan yang bermutu
tanpa kehadiran guru yang professional dengan jumlah yang mencukupi, parallel dengan
ini, muncul pra anggapan jangan bermimpi mengahadirkan guru yang professional kecuali
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persyaratan pendidikan, kesejahteraan perlindungan dan pemartabatan mereka terjamin.
Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membahas terkait Manajemen
Pengembangan Karir Guru Sebagai Upaya Untuk Mencapai Profesionalitas Kerja.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan model
pendekatan studi pustaka yang berarti mengumpulkan berbagai sumber yang relevan
dengan tema baik berupa buku, ebook, jurnal, artikel, website, blog dan selainnya dimana
dalam pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi (Azami et al., 2023).
Setelah semua terkumpul dilakukan analisis secara cermat pada bagian-bagian
pentingnya sehingga dapat membentuk pola yang sistematis. Kemudian baru dilakukan
penarikan kesimpulan secara verifikatif agar dapat dipertanggung jawabkan atas apa
yang telah dihasilkan sebagai solusi dalam menjawab permasalahan.

Hasil dan Diskusi
Pengertian Manajemen Pengembangan Karir

Manajemen sebagai suatu ilmu menekankan perhatian pada keterampilan dan
kemampuan manajerial yang diklasifikasikan menjadi kemampuan, ketrampilan teknikal,
manusiawi dan konseptual. Menurut Stoner dalam buku manajemen pendidikan,
manajemen diartikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (FIP-UPI, 2017).

Karir adalah perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan.
Dalam KBBI karir diartikan sebagai perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan,
pekerjaan, jabatan dan sebagainya (Setiawan, 2023). kehidupan organisasional yang
dimaksud dengan karir adalah keseluruhan pekerjaan yang dilakukan dan jabatan yang
dipangku oleh seseorang selama dia berkerja.

Darim mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi karir bagi seseorang
diklasifikasikan kedalam tiga komponen. Pertama ialah sasaran karir yang ingin dicapai
selama ia bekerja dalam organisasi tesebut. Kedua ialah perencanaan karir dalam arti
keterlibatan seseorang dalam pemilihan jalur dan sasaran karirnya. Ketiga, kesediaan
mengambil langkah-langkah yang diperlukan dalam rangka pegembangan karir (Darim,
2020).

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen pengembangan
karir guru adalah proses diamana suatu Lembaga atau organisasi memilih, menilai,
menugaskan dan mengembangkan keseluruhan pekerjaan yang dilakukan dan jabatan
yang dipangku oleh pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikaan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah selama bekerja didasarkan

https://journal.yasinta.org/index.php/JISRev Vol. 1, No. 1 April 2025| 45


https://journal.yasinta.org/index.php/JISRev

Yulita Putri, dkk. JISRev:
Manajemen Pengembangan Karir Guru Journal of Islamic Studies Review

pada sasaran yang ingin dicapai dengan keterlibatan organisasi dan kesediaan yang
brsangkutan dalam menempuh langkah-langkah yang diperlukan dalam memenej karir.

Jenjang Karir Guru
Setiadi mengungkapkan bahwa Jenjang karir guru merupakan tingkat capaian
prestasi guru dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai seorang guru.
Jenjang karir guru dalam perjalanannya telah diatur dalam berbagai pereaturan
pemerintah (Setiadi, 2020). Jenjang jabatan fungsional guru ini telah mengalamai
perubahan penyempurnaan tiga kali yaitu keputusan mennegpan nomor 26 tahun
1986, keputusan Mennegpan No 84, tahun 1993, dan disempurnakan dengan
Permennag PAN-RB tahun 2009, tentang jabatan fungsional guru dan angka kredit.
Setiap guru apapun tugas dan tanggung jawab maupun wewenang yang ditetapkan
tentu perlu fokus menjalankannya (Mulyasa, 2007). Sedangkan bagi guru PNS
kemudian juga bisa mengejar jenjang jabatan guru yang sudah disesuaikan dengan
peraturan yang ada. Dalam ruang lingkup keguruan, guru PNS di Indonesia bisa meraih
jenjang jabatan berikut:
1. Guru Pertama
Jenjang jabatan fungsional yang pertama adalah Guru Pertama, yang secara
kepangkatan masuk ke dalam Pangkat Penata Muda di golongan Ill/a. Selain itu juga
bisa naik jabatan lagi ke Pangkat Penata Muda Tk. | dengan golongan Ili/b.
Sebagaimana PNS pada umumnya, kenaikan golongan biasanya disesuaikan dengan
masa mengabdi sebagai PNS atau guru PNS. Artinya semakin lama menjadi guru maka
golongan dan pangkat ini akan terus naik juga. Hanya saja tetap dipengaruhi juga oleh
angka kredit guru.
2. Guru Muda
Jabatan fungsional guru di tingkat atau jenjang berikutnya adalah Guru Muda,
berikut detail pangkat dan golongannya: Pangkat Penata termasuk dalam golongan
ruang I11/C dan Pangkat penata tingkat termasuk dalam golongan ruang Il1/d.
3. Guru Madya
Jenjang jabatan guru yang ketiga adalah Guru Madya, yang juga terdapat
beberapa pangkat dan golongan. Totalnya ada tiga pangkat dan golongan untuk guru
PNS di jenjang ini. Berikut detailnya: Pangkat Pembina termasuk dalam golongan 1V/a,
Pangkat Pembina Tingkat | termasuk dalam golongan ruang IV/b dan Pangkat Pembina
utama muda termasuk dalam golongan ruang IV/c.
4. Guruutama
Terakhir, dan merupakan jenjang jabatan fungsional tertinggi di lingkungan
keguruan adalah Guru Utama. Berikut detail pangkat dan golongannya:
a. Pangkat Pembina utama madya termasuk dalam golongan ruang 1V/d
b. Pangkat Pembina utama termasuk dalam golongan ruang IV/e
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Agar seorang guru PNS bisa meraih jabatan fungsional di tingkat atau jenjang
paling tinggi. Maka harus memenuhi sejumlah syarat dan mengikuti prosedur yang
berlaku sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Semakin tinggi jabatan yang
dipegang biasanya guru akan semakin sejahtera, karena berhak mendapatkan sejumlah
tunjangan.

Program dan Pelaksanaan Pengembangan Profesi Guru

Pengembangan sumber daya manusia menurut Hayudiyani adalah proses untuk
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam membantu pencapaian tujuan
organisasi (Hayudiyani et al.,, 2020). Profesi pada hakikatnya suatu pekerjaan yang
memerlukan pengetahuan dan keterampilan yang berkualitas tinggi dalam melayani atau
mengabdikan kepentingan umum untuk mencapai kesejahteraan manusia. Berarti
seorang pekerja yang professional selalu akan mengadakan pelayanan atau pengabdian
yang dilandasi kemampuan yang mantap (Tarihoran, 2019).

Menurut Syarwani Telah muncul kesadaran bahwa tidak ada pendidikan yang
bermutu tanpa kehadiran guru yang professional dengan jumlah yang mencukupi, parallel
dengan ini, muncul praanggapan jangan bermimpi mengahdirkan guru yang professional
kecuali persyaratan pendidikan, kesejahteraan perlindungan dan pemartabatan mereka
terjamin. Pengembangan professional guru diartikan sebagai kegiatan yang
mengembangkan keterampilan, pengetahuan, keahlian dan karakteristik lain individu
sebagai seorang guru (Ahmad & Hodsay, 2020).

Nur Illahi mengungkapkan jika pendidik merupakan aspek sentral dan terpenting
dalam mencapai tujuan pendidikan (lllahi, 2020). Guru perlu untuk memahami tujuan
professionalnya dan mengembangkan sikap profesionalnya. Siahaan dan Bayoangin
berpendapat bahwa profesionalisme sangat penting bagi guru dalam melaksanakan
tugasnya (Danim, 2020). Keterampilan professional memungkinkan guru memahami
tugas, tanggung jawab dan peranannya sebagai pendidik. Mengembangkan dan
meningkatkan potensi dalam diri para pendidik, khususnya dalam memaksimalkan
kompetensi pedagogik, personal, sosial, dan professional (Muna et al., 2024).

Keempat kompetensi tersebut harus terus diasah karena pada dasarnya
merupakan syarat dan tuntutan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam
melaksanakan tanggung jawab keprofesiannya sebagai guru professional. Dalam
perencanaan dan pelaksanaan program pengembangan profesi, setiap lembaga
pendidikan dapat mengembangkan berbagai program untuk meningkatkan mutu dari
lembaganya yang disesuaikan dengan kebutuhan guru dalam meningkatkan SDM guru
pada lembaga tersebut sehingga diharapkan setiap guru dapat bersaing dan berkompetisi
dengan guru-guru dari lembaga lainnya (Ni’am et al., 2023). Namun, dalam prosedurnya
program pengembangan profesi harus tetap diorientasikan pada keempat kompetensi
yang telah ditetapkan. Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen
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Pendidikan Nasional Tahun 2005 menguraikan beberapa Program Pengembangan
Profesionalisme Guru yaitu sebagai berikut (Muhson, 2012) :
1. Program peningkatan kualifikasi pendidikan guru
Dalam program ini, setiap guru yang belum memiliki ijazah sarjana pada jenjang
S1/D4 harus meningkatkan kualifikasi pendidikannya menjadi sarjana melalui lembaga
pendidikan dan tenaga kependidikan (LPTK). Tujuan program ini untuk meningkatkan
kualifkasi pendidikan akademik guru agar dapat memenuhi kriteria kualifikasi akademik
yang telah dipersyaratkan oleh Pemerintah. Adapun program tersebut dapat berupa
program kelanjutan studi dalam bentuk tugas belajar. Dan dalam pelaksanaan
peningkatan kualifikasi ini, tidak hanya guru yang bertanggungjawab tetapi pemerintah
juga memiliki tanggungjawab yang sama sebagaimana dijelaskan dalam pasal 34 Undang-
Undang Guru dan Dosen bahwa Pemerintah dan Pemerintah daerah wajib memberikan
pembinaan dan pengembangan terhadap kualifikasi akademik dan kompetensi guru pada
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan
masyarakat
2. Program Penyetaraan dan Sertifikasi
Program penyetaraan dan sertifikasi guru merupakan salah satu program yang
diselenggarakan pemerintah dengan pemberian sertifikat pendidik bagi guru yang sudah
memenuhi standar professional. Program sertifikasi ini dilakukan melalui beberapa
tahapan dan uji coba kompetensi sehingga dengan begitu dapat meningkatkan mutu para
guru sesuai ketentuan pemerintah yang diatur melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
(Nasir, 2013). Pelaksanaan program penyetaraan dan sertifikasi ini bisa dilakukan oleh
guru yang bersetatus non PNS agar dapat mendapatkan tunjangan sertifikasi yang sama
dengan gaji pokok guru PNS
3. Program Pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi
Program ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan penataran yang dilakukan
secara kontinyu. Program pelatihan juga harus disesuaikan dengan kebutuhan para
tenaga pendidik, yaitu pelatihan yang berorientasi pada kompetensi professional guru
yang akan dicapai sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan peserta didik. Program ini
bertujuan agar para guru memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan yang cakap serta
mengarah pada penguasaan kompetensi secara maksimal sehingga dapat menjalankan
tugastugasnya dengan baik dan terarah (Kariyawan Ys & Julina, 2020).
4. Program suvervisi Pendidikan
Selain sebagai program yang mengupayakan peningkatan profesi guru, program
supervisi pendidikan ini juga sangat penting untuk dilaksanakan sebagai upaya untuk
meningkatkan prestasi sekolah. Hal ini dilatar belakangi karena tidak semua pelaksanaan
pembelajaran dikelas memberikan hasil yang diharapkan dan tentunya terdapat
kekurangan ataupun kelemahan yang mungkin dialami oleh para guru saat melaksanakan
proses pembelajaran. Pelaksanaan supevisi pendidikan memiliki tujuan utama sebagai
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program perbaikan proses belajar mengajar yang dilaksanakan guru dan sebagai program
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Nur‘Aini et al., 2023).

Dalam pelaksanaannya supervisi dilakukan oleh Kepala sekolah secara langsung,
dimana Kepala sekolah harus mampu melaksanakan supervisi secara transparan dengan
menempatkan diri sebagai penasehat serta pemberi bantuan dan solusi. Sehingga dengan
begitu pelaksanaan supervisi pendidikan dapat terlaksana secara mufakat dan dapat
diterima oleh berbagai pihak terkait serta dapat menghindari berbagai kemungkinan
timbulnya kesalahpahaman yang berbeda diantara kepala sekolah dan guru.

5. Program Pemberdayaan MGMP (Musyawarah Guru Pemnbelajaran)

Program ini merupakan salah satu program satuan pendidikan tingkat kecamatan
yang memfokuskan pada kegiatan professional guru mata pelajaran sejenis. Pada
dasarnya forum MGMP ini berfungsi sebagai sarana komunikasi, konsultasi, dan
musyawarah bagi para guru. Program ini sangat penting sekali untuk diikuti oleh para
guru dalam meningkatkan keprofesiannya. Selain sebagai forum yang dapat
meningkatkan kemampuan dan kualitas para guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran, MGMP ini juga dapat meningkatkan kemampuan serta kecakapan para
anggotanya.

MGMP ini bertujuan untuk menumbuhkan kemauan dan ketertarikan guru dalam
meningkatkan kemampuan serta keterampilannya, baik itu dalam perencanaan,
pelaksanaan, serta dalam mengevaluasi program pembelajarannya (Fidler, 2002). Selain
itu, program ini juga bertujuan agar guru dapat menyetarakan kemampuan dan
pengetahuan yang dimilikinya, sehingga dengan begitu dapat menunjang usaha
peningkatan mutu pendidikan Nasional dan tentunya juga dapat dijadikan sebagai forum
diskusi mengenai berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masing-masing guru dalam
menjalankan proses belajar mengajar serta dapat dicarikan solusinya secara fleksibel
menyesuaikan karakteristik mata pelajaran dan kondisi sekolah.

6. Simposium Guru

Wahana bagi para pendidik untuk bertukar informasi dan sharing mengenai
berbagai pengalaman yang dimilikinya serta juga dapat dijadikan sarana dalam ajang
kompetensi antar guru. Pelaksanaan simposium guru pendidikan dasar ini tidak
dilaksanakan secara independen, namun termasuk pada salah satu bagian rangkaian
kegiatan dalam memperingati Hari Guru Nasional (HGN). Dengan adanya program ini,
diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap pengembangan profesi guru, baik
dalam bentuk penyebaran informasi, diskusi yang berkaitan dengan penerapan strategi
pembelajaran atau hasil penelitian tindakan kelas.

7. Melakukkan Penelitian

Penelitian dapat meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme guru
khususnya penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan kegiatan
ilmiah yang dilaksanakan secara sistematis dalam meningkatkan proses pembelajaran
secara konsisten sehingga dengan begitu dapat memperdalam pemahaman atas tindakan
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yang dilaksanakan dalam menjalankan proses belajar mengajar (Abid Nurhuda & Hadzigq,
2022). Aktivitas penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki efektifitas dan kualitas
program pembelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang tentunya akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik.
8. Membaca dan menulis jurnal atau karya ilmiah
Kegiatan membaca dan menulis jurnal atau karya ilmiah ini dapat dilakukan oleh
setiap guru dalam mengembangkan profesinya. Dalam program ini diharapkan guru
dapat menulis jurnal atau karya ilmiah yang berkaitan dengan ranah pendidikan sehingga
guru dapat mengembangkan keterampilannya dalam membaca, melatih kemampuan
analisis dan kepekaan atas suatu permasalahan pendidikan, dsb. Pelaksanaan program ini
dapat direncanakan secara otonom bagi pihak sekolah ataupun dalam organisasi
keprofesian. Selain memberikan pengaruh terhadap jabatan dan profesi guru, program ini
juga diperlukan untuk keperluan akreditasi sekolah.
9. Berpartisipasi aktif dalam organisasi Profesi
Salah satu organisasi profesi yang dicanangkan bagi para guru adalah program
kelompok kerja guru (KKG). KKG merupakan forum bagi para guru dalam mendiskusikan
ataupun membahas serta memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan
kesulitan yang mungkin dialami guru dalam kegiatan pembelajaran. Program KKG dapat
diadakan di setiap gugus sekolah yang dalam hal ini selain berfungsi sebagai tempat
pembahasan dan pemecahan masalah juga sebagai wadah dalam meningkatkan
profesionalisme secara bersama-sama melalui berbagai program yang diselenggarakan
(K. Salim & et al, 2015). Selain itu, juga berfungsi sebagai sarana dan sumber informasi
yang berkaitan dengan pembaharuan dan kemajuan pendidikan. Dalam program KKG ini
diharapkan para guru berpartisipasi aktif agar dapat mengembangkan serta
meningkatkan profesionalismenya sebagai guru.
10. Mengikuti berita actual dari media pemberitaan
Untuk mengembangkan dan meningkatkan profesinya, di era yang semakin
canggih saat ini, seorang guru harus selalu update mengenai berita-berita aktual dari
berbagai sumber media. Hal ini sangat penting untuk mengembangkan informasi yang
disampaikannya terhadap peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan juga dapat menyesuaikan tuntutan zaman serta pola belajar peserta didik
yang semakin kritis.

Program dan pelaksanaan Pengembangan Karir Guru

Pengembangan profesi dan karir diarahkan untuk meningkatkan kompetensi
kinerja guru dalam rangka pelaksanaan proses pendidikan dan pembelajaran di kelas dan
di luar kelas. Inisiatif meningkatkan kompetensi dan profesionalitas ini harus sejalan
dengan Upaya untuk memberikan penghargaan, peningkatan kesejahteraan dan
pelindungan terhadap guru (S. Hasan, 2018).
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PP No. 74 Tahun 2005 tentang guru mengamanatkan bahwa terdapat dua alur
pembinaan dan pengembangan profesi guru yaitu pembinaan dan pengembangan
profesi guru meliputi pembinaan kompetensi pefagogik, kepribadian, sosial dan
professional. Pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana dimaksud
dilakukan melalui jabatan fungsional.

Karir guru mencakup perjalanna panjang dalam membangun keterampilan,
kompetensi, dan dedikasi dalam mendidik generasi penerus. Pengembangan karir guru
menjadi suatu kebutuhan mendesak memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas
pendidikan (Hansen, 2019). Berbagai inisiatif dan program pengembangan karir telah
diperkenalkan untuk mendukung pertumbuhan professional guru. Hansen juga
menyatakan bahwa pengembangan merupakan proses yang di design untuk
mempertahankan dan mengembangkan kemampuan pegawai baik secara kualitas dan
kauantitas yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah dan mencapai tujuannya.

Proses pengembangan sangat terkait dengan perencanaan sumber daya manusia
karena, seperti yang akan diingat, rencana sumber daya manusia yang sehat
membutuhkan meningkatkan kinerha dalam posisi mereka saat ini dari semua pemegang
jabatan, meningkatkan kinerja dalam posisi mereka saat ini dari semua pemegang jabatan
pertahana, mengembangkan keterampilan kunci personal yang dipilih sehingga dapat
mengisi lowongan yang diantisipasi, mempromosikan pegawai untuk meningkatkan
pengaruh mereka sebagai individu dan untuk memfasilitasi kepuasan yang dibutuhkan
melallui pengambangan diri dan memberikan dasar dalam melakukan proses identifikasi
dan mengambangkan penerus di setiap kelompok karyawan dari eksekutif untuk
mendkukung personel system sekolah (Martinez, 2022). Menurut Martinez, program
pembinaan dan pengembangan karir guru mencakup tiga ranah yang dapat dirinci
sebagai berikut :

1. Penugasan

Penugasan Dalam program ini, para guru menjalankan tugas pokoknya sesuai
dengan beban mengajar yang telah ditentukan berkisar 24 jam - 40 jam tatap
muka/minggu atau khusus guru BK dapat membimbing 150 konseli/tahun yang diawali
dengan melakukan perencanaan pembelajaran, kemudian pelaksanaan, evaluasi,
bimbingan terhadap peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan.

2. Promosi

Kegiatan kedua dalam pengembangan dan pembinaan karir guru adalah promosi.
Kegiatan ini harus didasarkan atas pertimbangan prestasi, kompetensi, kinerja, serta
dedikasi yang telah guru berikan terhadap lembaga pendidikan. Dalam kegiatan promosi
ini, seorang guru memiliki hak untuk mendapatkan promosi sesuai dengan kualitas dan
prestasi kerja yang dimilikinya. Kegiatan promosi dilakukan secara berjenjang, bisa
sebagai guru Pembina, guru utama, wakil kepala sekolah, kepala sekolah, pengawas
sekolah, dsb.
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3. Kenaikan pangkat
Dalam rangka pengembangan karir guru, terdapat program kenaikan pangkat dan
jabatan fungsional. Program ini berdasarkan pada kegiatan promosi sebelumnya. Dalam
program ini, seorang guru harus memenuhi angka kredit yang mencakup unsur utama
yang telah ditetapkan sesuai dengan Permenneg PAN dan RB Nomor 16 Tahun 2009.
Angka kredit guru merupakan poin yang dinilai dari hasil kinerja selama kegiatan
dilaksanakan. Angka kredit ini menjadi salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh seorang
guru untuk kenaikan pangkat atau jabatannya. Unsur dan sub unsur utama yang dinilai
sebagai angka kredit dalam peningkatan karir guru yang berupa kenaikan pangkat atau
jabatannya berdasarkan (Permenneg PAN dan RB, 2009) sebagai berikut:
a. Pendidikan
Pendidikan guru minimal berlatar belakang pendidikan S1/D4 dibuktikan
dengan perolehan gelar/ijazah. Selain itu, dibuktikan dengan surat tanda tamat
pendidikan dan pelatihan (STTPP) prajabatan atau sertifikat pendidik dalam
kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat).
b. Pembelajaran
Proses pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru kelas dan guru mata
pelajaran, serta kegiatan konseling bagi guru BK. Selain itu juga mencakup
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab lainnya yang relevan.
c. Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB)
Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) merupakan usaha dalam
meningkatkan kompetensi dan pembaruan akan pengetahuan guru selama
kegiatan kerjanya. PKB dilaksanakan sebagai upaya untuk mewujudkan guru
yang professional, dalam arti guru yang dapat membimbing para peserta
didiknya, unggul dalam berbagai bidang ilmu dan teknologi, serta memiliki
kepribadian yang luhur. PKB bertujuan untuk memberikan fasilitas bagi para
pendidik dalam memenuhi standar profesi yang telah ditetapkan,
mengembangkan dan menyesuaikan kompetensi yang dimiliki dengan
tuntutan keprofesiannya serta memotivasi para pendidik untuk selalu memiliki
rasa tanggung jawab dan komitmen yang kuat dalam menjalankan tugas
pokoknya. Unsur kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan dalam
Permenneg PAN dan RB Nomor 16 Tahun 2009 meliputi:
1) Pengembangan diri
Kegiatan ini dapat dilaksanakan melalui diklat fungsional dan kegiatan
kolektif guru. Diklat fungsional sendiri merupakan aktivitas guru yang
dalam mengikuti pendidikan atau pelatihan dengan tujuan untuk
meingkatkan keprofesiannya. Kegiatan diklat dapat berupa pelatihan,
kursus, dsb (Tutkun, 2015). Sedangkan kegiatan kolektif guru merupakan
aktivitas para pendidik dalam mengikuti berbagai kegiatan, seperti
pertemuan ilmiah ataupun kegiatan lainnya yang bertujuan untuk
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2)

3)

Kesimpulan

meningkatkan kecakapan dan keprofesiannya. Kegiatan kolektif guru dapat

berupa musyawarah kerja guru, seminar pendidikan dan sebagainya.

Publikasi ilmiah

Menurut A. Smits Pada kegiatan ini dapat dilaksanakan melalui 3 kegiatan

yaitu :

a) Menjadi narasumber di berbagai forum ilmiah, diantaranya seperti
seminar pendidikan ataupun diskusi ilmiah pada umumnya. Baik yang
diselenggarakan pada tingkat sekolah, organisasi keprofesian,
kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun internasional.

b) Publikasi ilmiah, kegiatan ini mengarah pada publiksi karya tulis ilmiah
berdasarkan hasil penelitian dan gagasan ilmu pengetahuan para guru.
Publikasi dapat berupa makalah, artikel, jurnal penelitian ilmiah, dsb.

c) Publikasi buku, baik itu buku pelajaran, buku pengayaan, serta buku
pedoman guru.

Karya inovatif
Karya inovatif menjadi salah satu unsur utama dalam PKB yang harus

dimilikiguru beberapa contohnnya seperti penemuan teknologi tepat guna

dalam proses pembelajaran, menciptakan sebuah karya seni, memodifikasi
media pembelajaran, dan sejenisnya.

Dewi mengungkapkan bahawa ada jenis-jenis kegiatan pengembangan
profesi dan karir guru termasuk juga tenaga kependidikan pada umumnya,
dilaksanakan melalui berbagai strategi dalam bentuk pendidikan dan
pelatihan (diklat maupun bukan diklat, antara lain (Setiyaningsih, 2020):

a. Pendidiakan dan pelatihan (In house training, program magang,
kemitraan sekolah, belajar jarak jauh, pelatihan berjenjang dan
pelatihan khusus, kursus singkat di perguruan tinggi atau Lembaga
pendidikan lainnya, pembinaan internal oleh sekolah, pendidikan lanjut,.

b. Kegiatan selain pendidikan dan pelatihan (Diskusi masalah-masalah
pendidikan, seminar, workshop, penelitian, penulsian buku/ bahan ajar,
pembuatan media pembelajaran, pembuatan karya teknologi atau
karya seni).

Berdasarkan penjabaran diatas, bisa dikatakan bahwa manajemen pengembangan

karir guru adalah proses diamana suatu lembaga atau organisasi memilih, menilai,

menugaskan dan mengembangkan keseluruhan pekerjaan yang dilakukan dan jabatan

yang dipangku oleh pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Selain itu

dalam pengelolaannya ia memiliki jenjang karir yang berbeda-beda mulai dari guru
pertama, guru muda, guru madya, hingga guru utama.
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Maka dalam tahapan implementasi pengembangan karir guru harus melalui
beberapa pelatihan serta program diantaranya program peningkatan kualifikasi
pendidikan guru, program penyetaraan dan sertifikasi, program pelatihan terintegrasi
berbasis kompetensi, program supervisi pendidikan, program pemberdayaan MGMP,
simposium guru, melakukan penelitian, membaca dan menulis jurnal atau karya ilmiah,
berpartisipasi aktif dalam organisasi profesi, dan mengikuti berita aktual dari media
pemberitaan. Dan dengan mengikuti berbagai pelatihan dan program tadi harapannya
karir guru dapat melesat karena memperoleh penugasan, promosi hingga kenaikan
pangkat.
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